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Studi lapangan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui fenomena nyata terkait Pengembangan 

Kesadaran Masyarakat (PKM) terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dan Pendidikan Inklusi 

melalui kegiatan sosialisasi di SDN 2 Sungai Besar 

dengan tema "Bersama Mewujudkan Inklusi: Peran 

Sekolah, Masyarakat, dan Keluarga untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK)".  Kegiatan sosialisasi ini 

harus dilakukan guna memperkokoh Pendidikan Inklusi 

di sekolah tersebut, serta meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman seluruh pihak, baik dari komunitas sekolah, 

orang tua, maupun masyarakat tentang Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) melalui program tersebut, 

sehingga diharapkan mereka dapat lebih terbuka, 

peduli, dan memberikan dukungan bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di lingkungan sekitarnya. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusi merupakan paradigma pendidikan yang menempatkan 

keberagaman sebagai landasan utama. Pendidikan inklusi memberikan kerangka kerja 

yang mengedepankan partisipasi penuh serta kesetaraan bagi seluruh peserta didik, 

tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau kebutuhan khusus mereka. Undang-
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Undang No. 20 Tahun 2003, anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang 

memiliki hambatan fisik, mental, emosional, atau sosial yang mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam belajar. Dalam konteks pendidikan, ini mencakup 

penyediaan program yang adaptif dan inklusif, yang memungkinkan mereka untuk 

berpartisipasi dalam proses belajar secara optimal, serta mendapatkan layanan 

rehabilitasi dan dukungan psikologis sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Berdasarkan hasil sosialisasi di SDN 2 Sungai Besar, kesadaran masyarakat 

setempat terkait anak berkebutuhan khusus cukup baik dan tidak mendiskriminasi 

walaupun banyak keresehan namun dapat teratasi. Masyarakat cenderung peduli kepada 

ABK di sekolah dan merasa iba apabila tidak mendapatkan layanan yang baik di 

lingkungan sekitarnya, maka dari itu kesadaran warga setempat terbilang peduli. Namun 

dibalik itu, tingkat kesadaran masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus di SDN 2 

Sungai Besar masih perlu ditingkatkan. Meskipun masyarakat umumnya sudah 

memberikan respon positif terhadap ABK, namun masih ada beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam pengembangan kesadaran. Dari pernyataan wali murid, anak 

berkebutuhan khusus di sekolah belum mendapatkan akses pendidikan yang semestinya. 

Beberapa faktor penyebabnya adalah kemiskinan, diskriminasi, dan kekurangan tenaga 

pendidik sehingga kadang menjadi keresahan bagi orang tua murid lainnya apabila 

terjadi tindak kekesaran atau bully. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan sosialisasi dan menggunakan metode kuesioner 

untuk mengukur tingkat kesadaran, sikap, dan tindakan masyarakat terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di SD Negeri 2 Sungai Besar. Materi sosialisasi sudah 

dipersiapkan dan dipresentasikan di kelas. Sedangkan untuk kuesioner ini terdiri dari 

beberapa bagian, sebagai berikut: 

1. Informasi Demografis: Meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan responden. 

2. Pengetahuan tentang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK): Mengukur pemahaman 

responden tentang apa itu Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan berbagai jenis 

kebutuhan khusus. 

3. Sikap terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK): Meliputi pandangan responden 

tentang pendidikan inklusi dan hak-hak Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).  

4. Tindakan dan Partisipasi: Mengukur partisipasi masyarakat dalam program yang 

mendukung Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

5. Evaluasi Program Kesadaran Masyarakat: Mendapatkan umpan balik tentang 

efektivitas program yang ada dan saran untuk pengembangan lebih lanjut.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tantangan dalam Lingkup Masyarakat 

Pada kenyataannya, walaupun masyarakat sadar mengenai pentingnya peran 

dalam kehadiran anak berkebutuhan khusus namun terdapat tantangan yang masih 

menjadi kendala dari warga setempat di SDN 2 Sungai Besar. Tantangan yang 

dihadapai melibatkan peran masyarakat yang masih belum bisa membuka diri dan 

menerima anak berkebutuhan khusus di lingkungan sekitarnya. 

Tantangan dalam menjalani pendidikan inklusi antara lain yaitu paradigma 

masyarakat yang keliru terhadap individu dengan disabilitas, manajemen dan SDM 

yang tidak memadai dan aksesibiltas fasilitas yang belum menerapkan prinsip inklusi 
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secara baik. Selain itu, akses pendidikan inklusi di SDN 2 Sungai Besar juga 

dihadapkan pada keterbatasan akses informasi dan kesiapan orang tua, ketimpangan 

akses, jumlah dan kualitas guru yang belum memadai, serta terbatasnya sarana 

prasarana penunjang. 

B. Hasil Kegiatan Sosialisasi 

Berdasarkan hasil kuesioner dan sesi tanya-jawab, berikut merupakan hasil 

analisis yang terjadi: 

1. Informasi Demografis 

Rata-rata kegiatan sosialisasi di SDN 2 Sungai besar diikuti oleh peserta dengan 

rentang usia 12-50 tahun dan banyak diikuti oleh peserta perempuan, serta pernah 

berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus. 

2. Pengertahuan tentang Anak Berkebutuhan Khusus 

Sebelum dilaksanakannya sosialisasi, banyak peserta yang ternyata belum 

mengetahui secara mendalam arti dari anak berkebutuhan khusus walaupun sudah 

pernah menjumpai. Setelah diadakannya sosialisasi, hasil yang kami jumpai yaitu 

banyak peserta yang menyadari dan memahami akan kebutuhan ABK dan 

klasifikasinya berdasarkan informasi yang sudah didapatkan. 

3. Sikap terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

Pandangan peserta sosialisasi terhadap ABK di SDN 2 Sungai besar sangat baik 

untuk terus melibatkan masyarakat dalam proses kesadaran dan perannya dalam 

menjalankan pendidikan inklusif serta penerimaan, bahkan sangat setuju dengan hak 

yang dimiliki ABK untuk mendapatkan pendidikan dan layanan publik. 

4. Tindakan dan Partisipasi 

Hasil dari kuesioner dan sosialisasi di SDN 2 Sungai Besar ternyata membawa 

dampak positif bagi peserta, yaitu dengan turut ikut serta apabila ada kegiatan yang 

melibatkan anak berkebutuhan khusus. Peserta juga menyatakan bahwa akan ikut 

berpartisipasi dalam program kesadaran masyarakat mengenai ABK di masa depan, 

yang awalnya belum pernah berpartisipasi setelah ini akan bersedia dalam mengikuti 

program yang akan terlaksana. 

5. Evaluasi Program Kesadaran Masyarakat 

Hasil yang diberikan berdasarkan sosialisasi dan kuesioner, program yang 

diadakan terkait pengembangan kesadaran ABK dan Pendidikan Inklusi ternyata 

membawa dampak baik dan efektif bahkan peserta juga memberikan saran dan masukan 

untuk program meningkatkan kesadaran masyarakat seperti kampanye di sosial media, 

program pelatihan dan pendidikan di sekolah, penyediaan informasi dan fasilitas publik, 

bahkan saran lainnya seperti pekan karya bakat ABK sebagai peserta seniman.  

Dibalik itu, peserta juga menyebutkan tantangan besar dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus yaitu sigma sosial, ketidak 

pedulian, dan kurangnya informasi yang tepat. Hasil inilah yang akan menjadi evaluasi 

atau catatan program anak berkebutuhan khusus lainnya yang akan terlaksana dan 

meminimalisir permasalahan tersebut. 

C. Dampak yang Terjadi Antara Peserta dan Pemateri 

Antara peserta dan narasumber terjadi interaksi yang aktif, serta produktif yang 

membuat pemahaman terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) maupun Pendidikan 

Inklusi menjadi lebih mendalam di SDN 2 Sungai Besar. Wawasan peserta juga 

semakin terbuka, yang tentunya membuat terjalin komunikasi yang efektif, bahkan 

tujuan kegiatan sosialisasi tercapai secara optimal didukung dengan adanya Sharing 

Session (Sesi Berbagi), baik pengalaman guru, para orang tua peserta didik, juga 
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mahasiswa yang memberikan masukan dan saran yang membangun sebagai solusi dari 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat di lingkungan sekitar sekolah. 

Peserta sosialisasi sangat antusias dan ingin mengetahui secara lebih luas tentang 

anak berkebutuhan khusus dan cara penanganannya. Bukan hanya narasumber atau 

panitia yang memberikan wawasan tentang anak berkebutuhan khusus, tetapi juga guru 

ikut memberikan timbal balik dan berbagi pengalaman ketika menghadapi anak dengan 

masalah sosial dan emosi yang belum terkendali dengan baik. Orang tua juga 

membagikan pengalaman ketika sedang menghadapi anak yang nakal serta berbagai 

masalah yang ada di lingkungan sekitar terutama tentang tumbuh kembang anak yang 

selalu dipantau orang tua dan mengkomunikasikan dengan orang tua lainnya jika terjadi 

masalah di antara anak anak mereka. 

Pihak sekolah dan warga setempat tidak ragu untuk bertanya, membagikan 

pengalaman, serta meminta solusi dari permasalahan yang terjadi pada ruang lingkup di 

SDN 2 Sungai Besar. Pernyataan-pernyataan dan pendapat diberikan oleh peserta 

sosialisasi dengan mempertimbangkan berbagai kondisi ABK yang dihadapi kepada 

narasumber agar mendapatkan solusi dari adanya permasalahan yang ada bahkan 

meminimalisir terjadinya kesalahpahaman dan sigma buruk bagi masyarakat terkait 

kebutuhan ABK di sekolah dan lingkungan terdekat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil sosialisasi di SDN 2 Sungai Besar, kesadaran masyarakat 

setempat terkait anak berkebutuhan khusus cukup baik dan tidak mendiskriminasi 

walaupun banyak keresehan namun dapat teratasi. Masyarakat cenderung peduli kepada 

ABK di sekolah dan merasa iba apabila tidak mendapatkan layanan yang baik di 

lingkungan sekitarnya, maka dari itu kesadaran warga setempat terbilang peduli. Namun 

dibalik itu, tingkat kesadaran masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus di SDN 2 

Sungai Besar masih perlu ditingkatkan. 

Pada kenyataannya, walaupun masyarakat sadar mengenai pentingnya peran 

dalam kehadiran anak berkebutuhan khusus namun terdapat tantangan yang masih 

menjadi kendala dari warga setempat di SDN 2 Sungai Besar. Tantangan yang 

dihadapai melibatkan peran masyarakat yang masih belum bisa membuka diri dan 

menerima anak berkebutuhan khusus di lingkungan sekitarnya. 

Hasil kegiatan sosialisasi menyertakan beberapa aspek yaitu informasi 

demografis, pengetahuan tentang ABK, sikap terhadap anak berkebutuhan khusus, 

tindakan dan pertisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program ABK, serta evaluasi 

program kesadaran masyarakat serta saran dan masukan yang meminimalisir tantangan 

dan permasalahan yang terjadi dalam lingkup masyarakat bagi anak berkebutuhan 

khusus. 

Tentu dengan terselenggaranya kegiatan sosialisasi ini, kedepannya pihak sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat sekitar masih memerlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kenyamanan mereka dalam berinteraksi dengan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) serta memperkuat partisipasi aktif dalam program Pengembangan 

Kesadaran Masyarakat (PKM) secara berkesinambungan. Kami berharap kegiatan 

sosialisasi yang dipertanggungjawabkan ini dapat menjadi langkah awal untuk 

membangun masyarakat yang lebih inklusif dan peduli terhadap Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK). 
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